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BAB   V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produk Tabungan Qurban Amanah iB di BPRS Amanah Sejahtera dalam 

pelaksanaanya Tabungan Qurban Amanah iB kurang optimal, karena dari 

dua pilihan yang ada pada saat Tabungan Qurban Amanah iB sudah cukup 

untuk membeli hewan qurban, hanya satu yang terealisasi yaitu nasabah 

melakukan penarikan dan melaksankan ibadah qurban sendiri. Penyebab 

ketidak optimalan pelaksanaan Tabungan Qurban Amanah iB di BPRS 

Amanah Sejahtera adalah jumlah nasabah yang sedikit.  

2. Selain Tabungan Qurban Amanah iB tidak menjadi produk unggulan dalam 

penghimpunan dana (funding), penyebab nasabah yang sedikit disebabkan 

kendala-kendala yang dihadapi oleh manajemen pemasaran dalam 

memasarkan produk-produk yang ada termasuk produk Tabungan Qurban 

Amanah iB. Kendala pertama, BPRS Amanah Sejahtera Cerme Gresik 

kalah bersaing dengan bank umum yang mengkonversi menjadi syariah 

kemudian bergerak dibidang mikro, Kedua, ketidak pahaman masyarakat 

mengenai perbankan syariah. Pehaman yang berada ditengan masyarakat 

adalah tidak ada perbedaan antara perbankan syariah maupun perbankan 

konvensional. Begitu juga ketika dilihat dari motif nasabah menabung, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

ketentuan-ketentuan  dalam produk Tabungan Qurban Amanah iB sendiri 

penyebab tidak diminatinya produk Tabungan Qurban Amanah iB oleh 

msyarakat. Ketentuan Tabungan Qurban Amanah iB yang tidak bisa 

diambil sewaktu-waktu oleh nasabah, sehingga nasabah lebih memilih 

untuk menggunakan produk tabungan lain daripada menggunakan produk 

Tabungan Qurban Amanah iB. 

B. Saran 

1. Sebaiknya BPRS Amanah Sejahtera lebih meningkatkan kegiatan 

pemasaran dalam produk Tabungan Qurban Amanah iB, meskipun dalam 

produk penghimpunan dana (funding) BPRS Amanah sejahtera sudah 

cukup besar dari Tabungan Pendidikan Amanah IB dan Tabungan Umum 

Amanah IB, setidaknya tujuan sosial dari Tabungan Qurban Amanah iB 

untuk membantu masyarakat dalam merencanakan ibadah qurban bisa 

terealisasikan. Selain itu tabungan qurban adalah ciri khas dari lembaga 

keuangan syariah, termasuk lembaga perbankan syariah. Tabungan 

Qurban Amanah iB bisa menjadi pembeda dengan perbankan 

konvensional, sangat tidak mungkin bank konvensional memberikan 

layanan produk tabungan qurban. Ketika masyarakat mengetahui apa 

bedanya perbankan konvensional dan pebankan syaraih, masyarakat akan 

lebih memilih perbankan syariah daripada perbankan konvensioanal. 

2. Untuk lebih memperkuat posisi saat ini dalam benak masyarakat, bahwa 

BPRS Amanah Sejahtera mampu menjaga amanah masyarakat dan yang 

nasabah berikan kepada BPRS Amanah Sejahtera. Strategi ini akan 
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membatu untuk menghadapi kendala-kendala di lapangan dalam 

memesarakn produk-produk BPRS Amanah Sejahtera termasuk produk 

Tabungan Qurban Amanah iB. Ketika BPRS Amanah Sejahtera dapat 

memperkuat posisinya dalam benak masyarakat, bank umum tidak akan 

mudah untuk masuk dalam segmentasi pasar dari BPRS Amanah Sejahtera 

Cerme Gresik. 

 


